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ABSTRAK 

MONITORING TAHANAN TANAH BERBASIS DATA SUHU DAN 

KELEMBAPAN BESERTA IoT (Internet of Things) 

(Juan Pittor Monang Tampubolon, 03041181924020,   139  halaman) 

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi nilai tahanan tanah yaitu suhu dan 

kelembapan tanah.  Penelitian kali ini merancang alat monitoring nilai suhu dan 

kelembapan tanah guna memantau nilai tahanan tanah dari jarak jauh berbasis IoT 

(Internet of Things) agar dapat dipantau secara berkala setiap 10 menit dalam waktu 

24 jam selama 3 hari dengan dua kondisi yaitu cuaca hujan dan cuaca normal. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai suhu tanah berbanding lurus terhadap nilai 

tahanan tanah dan nilai kelembapan tanah berbanding terbalik terhadap nilai 

tahanan tanah. Pada kondisi cuaca hujan, nilai suhu tanah dan nilai tahanan tanah 

lebih kecil sedangkan nilai kelembapan tanah lebih besar dibandingkan dengan 

cuaca normal. Pada titik 1-6 depan lab flash, nilai akurasi suhu dan kelembapan 

tanah yaitu 97% dan 89,67, 96,67% dan 90 %, 96,67% dan 89,33 % , 97,33 % dan 

89% , 98,67% dan 94 % , 98,33 % dan 91%. Nilai presisi suhu dan kelembapan 

tanah yaitu 87% dan 86% , 85% dan 86,67% , 85,33% dan 87,67% , 86% dan 84%, 

85% dan 85,67% , 85,67% dan 81,33%. Pada titik 1 dan 2 grounding PLTS , nilai 

akurasi suhu dan kelembapan tanah yaitu 97% dan 84,33% , 95,67% dan 85,33%. 

Nilai presisi suhu dan  kelembapan tanah yaitu 90,33% dan 79,33% , 90% dan 

83,67%. 

 

Kata kunci – Monitoring ; IoT (Internet of Things) ; Suhu dan Kelembapan Tanah 

; Tahanan Tanah. 
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ABSTRACT 

SOIL RESISTANCE MONITORING BASED ON 

TEMPERATURE AND HUMIDITY DATA WITH  IoT 

(Internet of Things) 

(Juan Pittor Monang Tampubolon, 03041181924020,  139  pages) 

 

One of the factors that affect the value of soil resistance is soil temperature 

and humidity. This research designs a monitoring tool for soil temperature and 

humidity values to monitor soil resistance values remotely based on IoT (Internet 

of Things) so that it can be monitored periodically every 10 minutes within 24 hours 

for 3 days with two conditions, namely rainy and normal weather. The results show 

that the soil temperature value is directly proportional to the soil resistance value 

and the soil moisture value is inversely proportional to the soil resistance value. In 

rainy weather conditions, the soil temperature value and soil resistance value are 

smaller while the soil moisture value is greater than in normal weather. At points 

1-6 in front of the flash lab, the accuracy values of soil temperature and humidity 

are 97% and 89.67, 96.67% and 90%, 96.67% and 89.33%, 97.33% and 89%, 

98.67% and 94%, 98.33% and 91%. The precision values of soil temperature and 

humidity are 87% and 86%, 85% and 86.67%, 85.33% and 87.67%, 86% and 84%, 

85% and 85.67%, 85.67% and 81.33%. At points 1 and 2 of the PLTS grounding, 

the accuracy values of soil temperature and humidity are 97% and 84.33%, 95.67% 

and 85.33%. The precision values of soil temperature and humidity are 90.33% and 

79.33%, 90% and 83.67%. 

 

Keywords - Monitoring; IoT (Internet of Things); Soil Temperature and Humidity; 

Soil Resistivity.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Suatu sistem tenaga listrk menghubungkan satu titik ke titik lain yang 

mengakibatkan sering terjadinya gangguan. Akibat dari gangguan tersebut, pihak-

pihak seperti konsumen, perusahaan bahkan rumah tangga dapat dirugikan. Agar 

gangguan tersebut dapat diatasi, maka dibuatlah sistem pentanahan pada suatu 

sistem tenaga listrik agar dapat menanggulangi gangguan-gangguan tersebut [1]. 

Ketika terjadi kebocoran isolasi , fungsi sistem pentanahan yaitu untuk 

menghantarkan aliran listrik secara langsung ke bumi sehingga dapat memproteksi 

bahaya baik bagi lingkungan, manusia bahkan sistem itu sendiri. Agar dapat 

menghantarkan arus listrik langsung menuju bumi, diharapkan sistem pentanahan 

memiliki nilai tahanan tanah yang rendah. 

 

Besarnya nilai pentanahan yang dihasilkan sangat mempengaruhi baik atau 

buruknya suatu sistem pentanahan. Semakin rendah nilai tahanan tanah yang 

dihasilkan, semakin baik kinerja sistem pentanahan tersebut dalam menghantarkan 

arus lebih ke tanah akibat dari gangguan salah satunya ialah petir. Besarnya nilai 

pentanahan yang dihasilkan dapat diturunkan sesuai dengan yang diharapkan. 

Selain itu, nilai tahanan pentanahan dipengaruhi oleh macam-macam faktor , salah 

satunya faktor alam. Faktor alam yang dimaksud ialah tahanan jenis tanah, kadar 

air, kelembapan tanah serta suhu tanah [2]. 

 

Kelembapan dan suhu tanah ialah faktor dominan yang mempengaruhi nilai 

suatu tahanan pentanahan [2].  Kelembapan tanah berbanding terbalik terhadap 

tahanan pentanahan yang dihasilkan, yang dimana semakin besar nilai suatu 
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kelembapan tanah, maka nilai yang diperoleh akan semakin rendah. Namun 

berbeda dengan suhu tanah, jika nilai suhu tanah semakin besar, maka semakin 

besar pula nilai tahanan pentanahan yang akan dihasilkan [2]. Berdasarkan 

keterangan PUIL (Persyaratan Umum Instalasi Listrik) 2000 menyatakan bahwa 

standar pentanahan yaitu kurang dari 5 phm sedangkan standar dataran tinggi yaitu 

10 ohm [3]. 

 

Pengaruh cuaca dapat menyebabkan perubahan pada nilai tahanan 

pentanahan dalam kurun waktu yang cukup lama [4]. Kesulitan memelihara nilai 

tahanan tanah melalui nilai suhu dan kelembapan tanah agar stabil lebih kecil dari 

5 ohm esehingga  diperlukan monitoring sistem pentanahan secara berkala dan 

efisien guna nilai pentanahan tersebut tetap selalu rendah [2][4]. Mengatasi hal 

tersebut, dibutuhkan sistem monitoring jarak jauh yang mampu memantau nilai 

tahanan pentanahan melalui nilai suhu dan kelembapan tanah agar sistem 

pentanahan tersebut sesuai dengan yang diharapkan. Seiring dengan perkembangan 

teknologi, maka digunakanlah tambahan komponen elektronika seperti Arduino 

dan modul wifi. 

 

Berdasarkan hal diatas, penelitian kali ini akan melakukan rancang bangun 

monitoring nilai tahanan tanah berbasis data suhu dan kelembapan tanah 

mengunakan elektroda pentanahan jenis batang tunggal berbahan besi lapis 

tembaga menggunakan arduino jenis mikrokontroler Atmega2560 dan modul wifi 

NodeMCU ESP32 sehingga  dapat dipantau dari jarak jauh dengan melalui 

handphone dan laptop.  

 

 

1.2. Perumusan Masalah 

 

Indonesia memiliki iklim tropis yang umumnya panas dan lembab sepanjang tahun. 

Iklim tropis tersebut mengakibatkan Indonesia memiliki dua musim, yaitu musim 

kemarau dan musim penghujan. Menurut penuturan BMKG (Badan Meteorologi 

Klimatologi dan Geofisika), pada tahun 2023 Indonesia akan mengalami musim 
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2023. Sejalan dengan hal tersebut akan mempengaruhi suhu dan kelembapan tanah. 

Perubahan nilai suhu dan kelembapan berpengaruh besar terhadap besarnya nilai 

tahanan pentanahan.  

 

Pada tahun 2022, M. Salda Wintara [2] melakukan penelitian mengenai 

rancangan sistem monitoring tahanan pentanahan dengan memakai arduino uno 

yang dilakukan pada grounding transformator dalam memantau nilai resistansi 

pentanahan menggunakan sensor tegangan dan arus pada batang elektroda. 

Penelitian ini hanya menggunakan sensor arus dan tegangan, sehingga perlu 

ditambahkan sensor beserta algoritma sensor suhu dan kelembapan agar bisa 

diketahui besar pengaruh dari suhu dan kelembapan tanah pada sistem pentanahan. 

 

. Berdasarkan permasalahan tesebut, maka diperlukan penelitian terkait 

monitoring tahanan tanah berbasis data suhu , kelembapan tanah serta IoT (Internet 

of Things). Penelitian ini terkait dengan sistem pentanahan menggunakan elektroda 

batang pentanahan jenis besi lapis tembaga yang dilengkapi dengan sensor suhu 

dan kelembapan serta arduino jenis mikrokontroler Atmega2560 dan NodeMCU 

ESP32 sebagai modul wifi.  

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian ini ialah:  

1. Untuk mengembangkan sistem monitoring yang dapat memantau nilai 

tahanan tanah berbasis data suhu dan kelembapan tanah beserta IoT (Internet 

of Things). 

2. Untuk mengobservasi optimasi dan keakuratan alat monitoring dalam 

mendeteksi nilai tahanan tanah berbasis data suhu dan kelembapan tanah. 
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Agar penelitian ini lebih terarah, dibuatlah ruang lingkup penelitian sebagai berikut 

: 

1. Penelitian dilaksanakan di jurusan Teknik Elektro Universitas Sriwijaya 

tepatnya di tanah lapang depan lab flash dan grounding PLTS Universitas 

Sriwijaya 

2. Pengambilan data dilakukan pada bulan juni 2023 tepatnya tanggal 19-21 

Juni 2023 selama 3 hari dalam 24 jam setiap 10 menit. 

3. Hanya menggunakan 1 kelompok elektroda batang jenis besi lapis tembaga, 

dimana ukuran 1 m untuk titik elektroda pada lokasi tanah depan lab flash  

dan ukuran 1,5 m untuk titik elektroda pada grounding PLTS Universitas 

Sriwijaya 

4.  Data suhu dan kelembapan tanah hanya dapat dimonitoring melalui 

handphone/laptop berbasis IoT (Internet Of Things). 

5. Penelitian menggunakan 8 titik elektroda utama beserta 2 elektroda bantu 

dimana 6 titik berada di tanah  depan lab flash  dan 2 titik pada grounding 

PLTS Universitas Sriwijaya. 

 

 

1.5. Hipotesis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode perancangan hardware dan software sekaligus 

melakukan pengembangan komponen sensor dari saran dan masukan penelitian 

sebelumnya. Penelitian ini memakai komponen sensor suhu DHT11 dan sensor soil 

moisture yang memiliki spesifikasi lebih baik dalam pengambilan data suhu dan 

kelembapan tanah. Selain itu, penelitian ini menggunakan NodeMCU ESP32 

sebagai modul wifi yang dapat melakukan koneksi ke jaringan wifi ataupun ke 

alamat server lebih baik dari NodeMCU ESP8266 [2]. 

 

Berdasarkan teori, studi literatur, penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

beserta data-data yang berhubungan dengan nilai tahanan pentanahan ,suhu dan 
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kelembapan tanah, bahwa keduanya saling mempengaruhi. Penelitian ini akan 

mengembangkan sistem tahanan pentanahan  berdasarkan data suhu dan 

kelembapan tanah yang dapat dipantau dalam jarak jauh dengan menggunakan 

handphone/Laptop sehingga bisa memantau nilai suhu dan kelembapan tanah 

dalam jarak jauh. Penelitian ini akan menjadi suatu proses pembuktian bahwa 

aplikasi yang dirancang dapat memantau nilai tahanan tanah melalui data suhu dan 

kelembapan tanah dalam jarak jauh serta  memiliki tingkat akurasi dan optimasi 

yang baik dari alat ukur yang telah ada. 

 

 

1.6. Sistematika Penulisan : 

 

Pada karya tulis tugas akhir ini, memakai sistematika penulisan sebagai berikut : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Pada bagian ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, hipotesis penelitian serta 

sistematika penulisan 

 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Pada bagian ini, membahas tentang teori pendukung dari berbagai   

sumber, baik jurnal, e-book, dan masih banyak lagi. 

 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini membahas tentang waktu dan tempat pelaksanaan 

penelitian serta berbagai metode yang dipakai saat penelitian 

berlangsung. 
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BAB IV HASIL PENDAHULUAN 

 

Pada bagian ini membahas mengenai hasil penelitian yang 

disesuaikan dengan literatur review. 

 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bagian ini membahas kesimpulan hasil penelitian dan saran 

yang dapat digunakan sebagai acuan penelitian selanjutnya.
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